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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

ANGGOTA DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN,
	
	

	
	
	

	Menimbang:
	
	

	a. bahwa untuk melaksanakan amanat Pasal 68 ayat (11) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 26 Tahun 2025 tentang Pengelolaan Aset dan Liabilitas Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dan dalam rangka mendukung implementasi standar akuntansi keuangan mengenai kontrak asuransi, perlu mengatur ketentuan pelaksanaan mengenai bentuk dan susunan laporan aktuaris tahunan perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi;
	
	

	b. bahwa Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/SEOJK.05/2017 tentang Laporan Aktuaris Tahunan Perusahaan Asuransi, Perusahaan Reasuransi, Perusahaan Asuransi Syariah, dan Perusahaan Reasuransi Syariah sudah tidak sesuai dengan perkembangan industri perasuransian, sehingga perlu diubah;
	
	

	c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan tentang Laporan Aktuaris Tahunan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi;
	
	

	
	
	

	
	
	

	Mengingat:
	
	

	1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 26 Tahun 2025 tentang Pengelolaan Aset dan Liabilitas Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 36/OJK, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 165/OJK);
	
	

	
	
	

	MEMUTUSKAN:
	
	

	Menetapkan:
	
	

	PERATURAN  ANGGOTA DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN TENTANG LAPORAN AKTUARIS TAHUNAN PERUSAHAAN ASURANSI DAN PERUSAHAAN REASURANSI.
	
	

	
	
	

	Pasal 1 
	
	

	Ketentuan mengenai:
	
	

	a. pengaturan umum mengenai bentuk dan susunan laporan aktuaris tahunan bagi perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi diatur dalam Lampiran I Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini;
	
	

	b. bentuk dan susunan laporan aktuaris tahunan bagi perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi diatur dalam Lampiran II Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini;
	
	

	c. bentuk dan susunan rincian data pendukung laporan aktuaris tahunan bagi perusahaan asuransi umum dan perusahaan reasuransi diatur dalam Lampiran III Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
	
	

	d. bentuk dan susunan rincian data pendukung laporan aktuaris tahunan bagi perusahaan asuransi jiwa diatur dalam Lampiran IV Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
	
	

	
	
	

	Pasal 2 
	
	

	(1) Pada saat Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini mulai berlaku, ketentuan mengenai laporan aktuaris tahunan bagi perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi tunduk pada Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
	
	

	(2) Pada saat Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini mulai berlaku, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/SEOJK.05/2017 tentang Laporan Aktuaris Tahunan Perusahaan Asuransi, Perusahaan Reasuransi, Perusahaan Asuransi Syariah, dan Perusahaan Reasuransi Syariah, dinyatakan tetap berlaku bagi perusahaan asuransi syariah dan perusahaan reasuransi syariah sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan dalam Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
	
	

	
	
	

	Pasal 3 
	
	

	Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2027.
	
	

	Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal …… 2026		
KEPALA EKSEKUTIF PENGAWAS
PERASURANSIAN, PENJAMINAN, DAN DANA
PENSIUN OTORITAS JASA KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,



OGI PRASTOMIYONO
	
	

	Lampiran I – Pengaturan Umum

	I. KETENTUAN UMUM
	
	

	Dalam Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini, yang dimaksud dengan:
	
	

	1. Perusahaan adalah perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi.
	
	

	2. Liabilitas adalah kewajiban sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan di bidang perasuransian.
	
	

	3. Perusahaan Asuransi Umum adalah perusahaan yang menyelenggarakan usaha jasa pertanggungan risiko yang memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga, yang mungkin diderita tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti.
	
	

	4. Perusahaan Asuransi Jiwa adalah perusahaan yang menyelenggarakan usaha jasa penanggulangan risiko yang memberikan pembayaran kepada pemegang polis, tertanggung, atau pihak lain yang berhak dalam hal tertanggung meninggal dunia atau tetap hidup, atau pembayaran lain kepada pemegang polis, tertanggung, atau pihak lain yang berhak pada waktu tertentu yang diatur dalam perjanjian, yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil pengelolaan dana.
	
	

	5. Perusahaan Reasuransi adalah perusahaan yang menyelenggarakan usaha jasa pertanggungan ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh Perusahaan Asuransi, perusahaan penjaminan, atau perusahaan reasuransi lainnya.
	
	

	6. Liabilitas adalah kewajiban sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan di bidang perasuransian.
	
	

	7. Aktuaris Perusahaan adalah orang perseorangan yang telah memperoleh sertifikasi dari asosiasi yang membawahkan bidang aktuaris, yang ditunjuk dan bekerja secara penuh sebagai aktuaris pada Perusahaan tempatnya bekerja.
	
	

	
	
	

	II. BENTUK DAN SUSUNAN LAPORAN AKTUARIS TAHUNAN
	
	

	1. Cakupan laporan aktuaris Perusahaan paling sedikit memuat:
	
	

	a. pernyataan Aktuaris Perusahaan dan direksi;
	
	

	b. ikhtisar eksekutif, meliputi:
	
	

	1) ikhtisar perubahan yang terjadi sejak laporan terakhir; dan
	
	

	2) kesimpulan utama (key finding) dari laporan;
	
	

	c. pendahuluan, meliputi:
	
	

	1) latar belakang dan tujuan laporan; 
	
	

	2) ruang lingkup laporan; 
	
	

	3) dasar hukum laporan; dan 
	
	

	4) materialitas (materiality), ketergantungan (reliance), dan keterbatasan (limitation) dalam penyusunan laporan;
	
	

	d. tindak lanjut rekomendasi periode sebelumnya, yang memuat rekomendasi yang sudah dilaksanakan dan rekomendasi yang belum dilaksanakan termasuk adanya keterbatasan yang terjadi dan target waktu penyelesaian;
	
	

	e. kualitas data, meliputi:
	
	

	1) proses validasi dan rekonsiliasi data; dan
	
	

	2) identifikasi kelemahan data;
	
	

	f. gambaran bisnis Perusahaan, meliputi:
	
	

	1) informasi mengenai produk utama yang dipasarkan pada periode pelaporan, saluran distribusi yang digunakan dan target pasarnya; dan
	
	

	2) informasi mengenai produk utama yang akan menjadi fokus pemasaran di tahun depan;
	
	

	g. kesehatan keuangan dan kecukupan permodalan, yang memuat analisis atas kejadian yang mengakibatkan kenaikan atau penurunan kesehatan keuangan dan modal sendiri Perusahaan serta kebijakan Perusahaan atas struktur modal;
	
	

	h. penetapan harga premi atau kontribusi dan profitabilitas, yang memuat analisis perubahan profitabilitas untuk produk utama dibandingkan periode sebelumnya;
	
	

	i. liabilitas kontrak asuransi, meliputi:
	
	

	1) analisis perubahan dan mutasi (movement analysis); dan
	
	

	2) pendapat Aktuaris Perusahaan.
	
	

	j. kesesuaian aset terhadap liabilitas, meliputi:
	
	

	1) perbandingan tingkat imbal hasil antara aset dan liabilitas;
	
	

	2) perbandingan durasi aset dan liabilitas untuk mengukur sensitivitas terhadap perubahan tingkat bunga;
	
	

	3) perbandingan proyeksi arus kas aset dan liabilitas berdasarkan umur jatuh tempo (maturity profile); dan
	
	

	4) penjelasan mengenai rekomendasi atau rencana Perusahaan apabila terjadi mismatch;
	
	

	k. reasuransi, meliputi:
	
	

	1) analisis atas dukungan reasuransi yang dimiliki Perusahaan dan kesesuaian dengan karakteristik lini usaha atau produk yang dipasarkan; dan
	
	

	2) analisis atas retensi sendiri yang ditetapkan oleh Perusahaan; 
	
	

	l. manajemen risiko, yang memuat uraian mengenai analisis atas efektivitas pelaksanaan manajemen risiko yang ada di Perusahaan.
	
	

	m. proyeksi keuangan yang memuat analisis atas hasil proyeksi profitabilitas dan kesehatan keuangan Perusahaan; dan
	
	

	n. area lain yang perlu mendapat perhatian, terutama yang berpotensi secara negatif mempengaruhi Perusahaan.
	
	

	2. Bagi perusahaan asuransi atau perusahaan reasuransi yang memiliki unit syariah, pernyataan, analisis, pendapat, dan rekomendasi yang dicantumkan dalam laporan aktuaris termasuk juga untuk unit syariah.
	
	

	III. TATA CARA PENYAMPAIAN LAPORAN AKTUARIS TAHUNAN
	
	

	1. Laporan aktuaris tahunan merupakan bagian dari laporan tahunan yang disampaikan paling lambat 30 April tahun berikutnya.
	
	

	2. Tata cara penyampaian laporan aktuaris tahunan sebagaimana dimaksud pada angka 1 mengacu pada ketentuan mengenai bentuk dan susunan laporan berkala perusahaan perasuransian.
	
	

	
	
	

	Lampiran II – Bentuk dan susunan laporan aktuaris tahunan bagi perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi
	
	

	Format 1: Pernyataan Aktuaris Perusahaan
	
	

	Format 2: Pernyataan Direksi
	
	

	Format 3: Ikhtisar Eksekutif
	
	

	Format 4: Pendahuluan
	
	

	Format 5: Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya
	
	

	Format 6: Kualitas Data
	
	

	Format 7: Gambaran Bisnis Perusahaan
	
	

	Format 8: Kesehatan Keuangan dan Kecukupan Permodalan
	
	

	Format 9: Penetapan Harga Premi atau Kontribusi dan Profitabilitas
	
	

	Format 10: Liabilitas Kontrak Asuransi
	
	

	Format 11: Kesesuaian Aset terhadap Liabilitas
	
	

	Format 12: Reasuransi
	
	

	Format 13: Manajemen Risiko
	
	

	Format 14: Proyeksi Keuangan
	
	

	Format 15: Area Lain yang Perlu Mendapat Perhatian
	
	

	
	
	

	Lampiran III – Bentuk dan susunan rincian data pendukung laporan aktuaris tahunan bagi perusahaan asuransi umum dan perusahaan reasuransi
	
	

	Format 1: Klasifikasi dan Parameter Pengukuran Lini Usaha Asuransi
	
	

	Format 2: Rekonsiliasi Data Aktuaria dan Akuntansi
	
	

	Format 3: Kurva Diskonto (Risk-Free Rate dan Illiquidity Premium)
	
	

	Format 4: Proyeksi Arus Kas Masa Depan untuk Liabilitas atas Klaim yang Tersedia (Liability for Incurred Claims /LIC)
	
	

	Format 5: Penyesuaian Risiko (Risk Adjustment) atas LIC
	
	

	Format 6: Biaya Modal (Cost of Capital /CoC) untuk Perhitungan Penyesuaian Risiko
	
	

	Format 7: Analisis Perkembangan Ultimate Tahun Sebelumnya (Prior Year Development)
	
	

	Format 8: Analisis Klaim yang belum dibayar dan Rasio Kerugian (Unpaid Claims and Loss Ratio/UCLR Analysis
	
	

	Format 9: Ringkasan Program Reasuransi Bencana (Catastrophe Reinsurance)
	
	

	Format 10: Ringkasan Validasi dan Pemeriksaan (Checks Summary)
	
	

	
	
	

	Lampiran IV – Bentuk dan susunan rincian data pendukung laporan aktuaris tahunan bagi perusahaan asuransi umum dan perusahaan reasuransi
	
	

	Format 1: Daftar Entitas Pelapor
	
	

	Format 2: Daftar Portofolio Produk
	
	

	Format 3: Klasifikasi Tingkat Likuiditas
	
	

	Format 4: Daftar Segmen Aset
	
	

	Format 5: Daftar Sub Akun Dana PAR
	
	

	Format 6: Komponen Liabilitas Kontrak Asuransi
	
	

	Format 7: Tingkat Keyakinan (Confidence Level) Penyesuaian Risiko (Risk Adjustment)
	
	

	Format 8: Penyesuaian Risiko (Risk Adjustment) menurut Jenis Risiko
	
	

	Format 9: Tingkat Diskonto (Discount Rates)
	
	

	Format 10: Tingkat Bebas Risiko (Risk Free Rate)
	
	

	Format 11: Penyesuaian Risiko (Risk Adjustment) – Pendekatan Biaya Modal (Cost of Capital)
	
	

	Format 12: Data Produk (Face Value dan Account Value)
	
	

	Format 13: Pendapatan Asuransi (Insurance Revenue)
	
	

	Format 14: Analisis Sensitivitas Liabilitas Kontrak Asuransi
	
	

	Format 15: Eksposur Reasuransi 10 Besar (Neto)
	
	

	Format 16: Posisi Aset menurut Segmen dan Kelas Aset
	
	

	Format 17: Imbal Hasil Aset (Asset Yields)
	
	

	Format 18: Transfer Surplus Dana PAR
	
	

	Format 19: Catatan Penjelasan
	
	

	Format 20: Lembar Validasi Mandiri
	
	

	Format 21: Ringkasan Analisis Komprehensif
	
	



